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“MOTTO”
“KEHIDUPAN AKAN TERUS BER JALAN MESKIPUN KITA TELAH JATUH BERK ALI-

KALIL TETAP SEMANGAT MELANGKAH KE DEPAN JAUHKAN R ASA PESIMIS DAN
PERCAYALAH ALLAH AKAN SELALU ADA BAGI TIAP-TIAP HAMBANYA YANG

BERSABAR’".(PENULIS)

“PERSEMBAHAN”
Dengan segala kenendafian hati, cinta dan basih sagang kanga ini aku persembaiifan
untuf:

o  Hepada fedua Orang Tua saya, Uyahanda Suwuypsne dan Jbunda Kenawati
gang selalu membedifian support, dubungan dan anahan agar tewws maju dan
tidaf mudah pantang pengenafi demi mendapatban fehidupan dunia dan

o  Udifi-adif fu Ungga Duwi Caliye, Undie Tui Wikawo, Undifa Prasetye, Wakyu
Pruagage dan Wagih Sulistivwati gang tak fenti-fentinga memberifian
semangat untubfu dalam mengelesaiban study ST ini, semoga Udif-adif fu
dapat mengiftuti langhah fu untuf menjadi seanang sarnjana agar mampu

membienifan keliafiagiaan kepada swang tua fita baif dunia dan afhinat dan



Hita selalu mengingat pesan menefha bafuva meneha tidak bisa membefali fita
dengan honta akan tetapi menefa mampu membefali Rita dengan ilmu.

Hepada keluanga fbesarku gang senantiasa selalu membeni suppart dan
dubungan untub tevus maju demi mendapathan Gelar Sanjana (8.9d) ini.
Satabat-sahabiat CIT-bu (UAnnas Sholefhahi, Desti Novita, Dewi Maonifa
Widyanti, Ely Rafumawati, Ustuti, dan Selvi Tananiak ), tevima Basift selama 4
tafiun ini, selalu menemani, saling benbagi ilmu, saling membieni anafian dan
saling memativasi antan CIJ. Semangat untuft fita semuanya, dengan pilihan
jalan fidup yang berbeda-teda, semoga suses.

Reban-rekan PGMT 01-04 anghatan 2013, teima kasih atas felaifan kalian
selama ini.

Udifi-adif tingfat PGMT darni anghatan 2014-2016.

Jeman-teman sepevjuangan PPLK JI dan HKHKN 2017 Desa Tanjung
FKepagyang, semoga semangat pevjuangan fita dalam menimba imu dapat

bevmanfaat bagi snang bangak.
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Sukajadi.

Penulis sangat menyadari jika manusia tidak luput dari salah dan khilaf karena
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ABSTRAK

Terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Permasalahan
terkait belajar tersebut terlihat pada kesulitan siswa dalam berkonsetasi, kesulitan
dalam memanfaatkan waktu belajar, kesulitan dalam mengingat dan kesulitan dalam
memahami pelajaran. Kemudian terlihat bahwasannya siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru mengakibatkan
prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa tidak maksimal.

Penelitian ini berjudul Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa di MI
Mu’allimin Sandika Talang kelapa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Apa sajakah faktor penyebab kesulitan belajar siswa di Ml
Mu’allimin Sandika Talang Kelapa?, (2) Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan
belajar siswa di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa?.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, Informen penelitian ini adalah
siswa kelas I11.A yang mengalami kesulitan belajar. Adapun alat pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif yatru
reduksi data, penyajian data dan penariakan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini adalah: Penyebab yang membuat siswa kesulitan dalam
berkonsentrasi pada saat belajar. Tidak bervariasinya metode dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru dan tidak kondusifnya kelas. Penyebab siswa tidak dapat
memanfaatkan waktu saat belajar dikarenakan faktor kelelahan siwa dan faktor dari
teman sebaya siswa. Adapun penyebab dari sulitnya siswa memahami materi
pelajaran dikarenakan guru tidak mengulang kembali materi pelajaran yang menurut
siswa sulit untuk dipahami. Kemudian, kurangnya motivasi siswa dalam belajar.
Adapun penyebab siswa mengalami kesulitan dalam mengingat materi pelajaran
dikarenakan materi pelajaran yang sudah di pelajari disekolah tidak pernah siswa
pelajari lagi dirumah, sedangkan untuk mengingat materi pelajaran bukan hanya
dalam waktu yang singkat saja akan tetapi waktu yang lama juga.untuk mengatasi
siswa yang mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi guru menggunakan metode
pembelajaran yang membuat siswa kembali aktif dan berkonsnetrasi. Kemudian, agar
siswa mampu memanfaatkan waktu belajar dengan baik pada saat proses
pembelajaran guru memberikan batasan waktu pada siswa dalam mengerjakan latihan
evaluasi dengan tujuan agar waktu lebih efektif, dan memberikan nasihat agar siswa
rajin belajar dirumah. Dalam mengatasi siswa yang berkesulitan dalam memahami
materi pelajaran, salah satu cara yang digunakan dengan mengaitkan materi pelajaran
yang dielajari dengan kehidupan sehari-hari siswa.Untuk mengatasi siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengingat materi dengan terus memberikan latihan-
latihan evaluasi dan PR untuk dikerjakan dirumah.
kata kunci: faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sitematis dan
konsisten. Semakin tinggi cita-cita manusia maka semakin menuntut peningkatan
mutu pendidikan sebagai saran mencapai cita-citanya. Akan tetapi di balik itu,
semakin tinggi cita-cita yang hendak diraih maka semikin kompleks jiwa manusia itu,
karena di dorong oleh tuntutan hidup yang semakin meningkat pula.*

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat.
Bagi para pelajar atau siswa kata “belajar” merupakan kata yang tidak asing. Bahkan
sudah merupakan kegiatan yang sudah tidak bisa dipisahkan dari kegiatan mereka
dalam menuntut ilmu dilembaga pendidikan.?

Setiap anak didik datang ke sekolah tidak lain kecuali untuk belajar di kelas agar
menjadi orang yang berilmu pengetahuan dikemudian hari. Sebagian besar waktu
tersedia harus digunakan oleh anak didik untuk belajar, tidak hanya disekolah, di
rumahpun harus ada waktu yang disediakan untuk kepentingan belajar. Tiada hari
tanpa belajar inilah ungkapan yang tepat untuk siswa.

Pretasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap siswa jika mereka dapat

belajar dengan baik, maka dapat terhindar dari berbagai macam hambatan dan

! Arifin dan Aminuddin Rasyad, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Ditjen Bimbingan Islam,
1997), him.2
? Syaiful Bahro Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), him. 12



gangguan. Sayangnya tidak semua siswa mampu terhindar dari hambat dan
gangguan yang mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam belajar. Pada
tingkat tertentu memang ada siswa yang dapat mengatasi kesulitan belajarnya, tanpa
harus melibatkan orang lain. Tetapi pada kasus-kasus tertentu, karena anak didik
belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya, maka bantuan guru atau orang tua
sangat di perlukan oleh siswa.

Di setiap sekolah dalam berbagai jenis tingkatan pasti memiliki siswa yang
berkesulitan belajar. Masalah ini tidak hanya dirasakan oleh sekolah modern di
perkotaan, tapi juga dimiliki oleh sekolah tradisional di pedesaan dengan segala
keminiman dan kesederhanaannya. Hanya yang membedakannya pada sifat, jenis,
dan faktor penyebabnya.

Setiap kali kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dapat diatasi, akan tetapi
pada waktu yang lain akan muncul lagi kesulitan belajar pada anak didik yang lain.
Walaupun sebenarnya masalah yang mengganggu keberhasilan belajar siswa ini
sangat tidak disenangi oleh para guru bahkan oleh siswa sendiri. Tetapi suka tidak
suka kesulitan belajar selalu datang kepada siswa.

Suatu pendapat yang keliru dengan mengatakan bahwa kesulitan belajar siswa

disebabkan rendahnya intelegensi. Karena dalam kenyataannya cukup banyak siswa



yang memiliki intelegensi yang tinggi, tetapi hasil belajarnya rendah, jauh dari yang
diharapkan.®

Secara umum kesulitan belajar disebabkan oleh kelainan salah satu atau lebih
proses yang berkaitan dengan menerima informasi, proses berpikir, poses mengingat,
dan proses belajar. Kelainan proses tersebut mencakup proses kecepatan dalam
mengingat, memusatkan perhatian.

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa berasal dari dalam diri siswa sendiri

(faktor internal) seperti, kesehatan siswa, sikap, dan motivasi siswa sedangkan faktor
yang bersal dari luar diri siswa (faktor ekstern) yaitu lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat siswa itu sendiri. *
Berdasarkan keterangan guru di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa, Dimana
Peneliti melakukan tinjauan lokasi pada bulan Januari 2017, Di dapat masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan belajar, dengan adanya keterangan guru tersebut
bahawa peningkatan kesulitan belajar siswa salah satunya di sebabkan pada lingkungan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan harapan agar permasalahan kesulitan belajar yang
terjadi pada siswa di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa dapat dengan segera
ditangani. Berkanaan dengan hal tersebut maka peneliti akan mengadakan penelitian
dengan mengambil judul “Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa di Ml

Mu’allimin Sandika Talang Kelapa”.

* Ibid., him.233-234
* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang membepengaruhi, (Jakarta, PT Rineka Cipta,
2013), him. 54



B. Permasalahan
1. Ildentikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diidentifikasikan masalah-masalah
yang muncul, sebagai berikut:
a. Masih ada siswa yang mengalami kesulitan belajar.
b. Salah satu penyebab kesulitan belajar siswa yaitu faktor lingkungan.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan agar penelitian ini dapat
mengenai sasaran yang dimaksud maka masalah-masalah yang diteliti perlu dibatasi
ruang lingkupnya:

a. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah siswa kelas I1l.A yang
terindikasi mengalami kesulitan belajar.

b. Faktor penyebab yang dimaksud yaitu dari dari dalam diri siswa (faktor
Intern) yaitu, sikap siswa, motivasi dan kesehatan tubuh siswa. Sedangkan
faktor dari luar diri siswa (faktor Ekstern) yaitu: Variasi cara mengajar guru,
sarana dan Prasarana, dan lingkungan keluarga.

c. Cara yang dilakukan guru untuk mengatasi kesuitan belajar yang dialami oleh
siswa.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka peneliti merumuskan permasalahan

yang akan diteliti meliputi:



a. Apa sajakah faktor penyebab kesulitan belajar siswa di MI Mu’allimin
Sandika Talang Kelapa?
b. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan belajar siswa di MI Mu’allimin
Sandika Talang Kelapa?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab kesulitan belajar siswa di Ml
Mu’allimin Sandika Talang kelapa.
b. Untuk mengetahui bagaimana guru mengatasi kesulitan belajar siswa di
MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Untuk mengetahui faktor yang mnyebabkan kesulitan belajar pada
siswa.
2) Untuk membuktikan teori tentang faktor penyebab kesulitan belajar
siswa.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi guru, untuk mengembangkan dan meningkatkan guru dalam
mengetahui kemampuan belajar siswa.
2) Bagi sekolah, dapat mengarahkan dan membimbing siswanya sesuai

dengan potensi yang dimiliki untuk menghasilkan lulusan yang



kompetitif, kreatif, inovatif dan berakhlak mulia sesuai dengan
tuntutan kurikulum.

3) Bagi peneliti, dapat digunakan untuk mengetahui faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa serta menambah wawasan
dalam memilih motode pelajaran.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang sedang direncanakan. bagian ini ditunjukan untuk
memastikan kedudukan dan arti penting penelitian yang direncanakan dalam konteks
keseluruhan yang lebih luas, dengan kata lain menunjukan bahwa penelitian yang
akan dilakukan belum ada yang membahas.

Pertama, penelitan yang dilakukan oleh Andresta Setya dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi Siswa Kelas VII Semester 1 SMP Islam Hidayatullah Semarang”
yang menyatakan bahwa terdapat delapan kelompok faktor penyebab kesulitan
belajar siswa dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yaitu Sikap
siswa, cara belajar, kelengkapan buku, jam pelajaran dan media.’

Adapun persamaan dalam penilitan ini yaitu, persamaan dalam penelitan ini yaitu

mencari faktor kesulitan belajar siswa. Sedangkan untuk perbedaannya jika pada

°Andresta Setya, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi Siswa kelas VII Semester 1 SMP Islam Hidayatullah Semarang,
( Semarang: Jurusan Manajemen, Universitas Negeri Semarang, 2009), (Online)
http://lib.unnes.ac.id/5046/1.haspreviewThumbnailVersion/5636.pdf, 17 Desember 2016



http://lib.unnes.ac.id/5046/1.haspreviewThumbnailVersion/5636.pdf

penelitian sebelumnya meneliti faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada
pelajaran Teknologi, Informasi dan Komunikasi pada penelitian ini melihat dari
keseluruhan yang menyebabkan kesulitan belajar siswa. untuk penelitian ini pun di
lakukan di jenjang sekolah yang berbeda.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Anggini Pratiwi Haryatni dengn judul “
Identifikai Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa SMP Negeri 5 Kota
Jambi” yang menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa
di SMP negeri 5 kota Jambi “sebagian” (51.97%) berasal dari faktor internal atau
faktor yang berasal dari dalam diri dan sebagian (45.60%) faktor-faktor penyebab
keulitan belajar siswa berasal dari faktor eksternal atau faktor dari luar diri. hasil ini
menunjukkan bahwa penyebab kesulitan belajar anak lebih besar di pengaruhi oleh
faktor internal atau faktor dari dalam diri.°

Adapun persamaan dalam penelitian sebelumnya yaitu meneliti tentang fakor
penyebab kesulitan belajar siswa. Sedangkan untuk perbedaannya dapat dilihat pada
jenjang pendidikannya jika pada penelitian sebelumnya dilakukan di jenjang sekolah
menengah pertama (SMP) maka pada penelitian ini dilakukan di jenjang Madrasah
Ibtidaiyah (MI).

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Lina Mafukhah dkk, dengan judul “ Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Ips Terpadu Kelas Vii Di Smp Negeri

°®Anggina Pratiwi Haryatni, Identifikasi Faktor-Fakor Penyebab Kesulitan Belajar Pada
Siswa SMP Negeri 5 Kota Jambi, (Jambi: programStudi Bimbingan dan Konseling, Universitas jambi,
2014),
(Online)  http://www.ecampus.fkip.unja.ac.id/eskripsi/data/pdf/jurnal_mhs/artikel/EA1D310005.pdf,
17 Desember 2016
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1 Plantungan Kabupaten Kendal” yang menyatakan bahwa terdapat 5 faktor-faktor
yang mempengaruhi kesulitan belajar IPS Terpadu Kelas VII: (1) Faktor Kemampuan
Siswa, (2) Faktor Kemampuan Guru, (3) Faktor Sarana Penunjang, (4) Faktor
Dukungan Sekolah dan (5) Faktor Dukungan. Dari hasil analisis deskriptif persentase
faktor yang lebih dominan berpengaruh terhadap kesulitan belajar adalah faktor
kemampuan siswa sebesar 61,55%, dengan kategori menghambat.’

Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan pnelitan sebelumnya vyaitu
meneliti tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Sedangkan untuk
perbedaannya adalah dapat dilihat bahwasannya penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini dilakukan di jenjang yang berbeda.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Danang Tri Fauzi dengan judul “
Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Matematika Kelas 1V MI Yappi Mulusan Paliyan
Gunung Kidul” yang menyatakan bahwa faktor penyebab kesulitan belajar
matematika dari diri siswa sendiri yaitu adanya minat, kecakapan mengikuti pelajarn
dan keehatan. Sedangkan untuk faktor ekrten atau dari luar yaitu dari fakor orang tua,
cara guru memberikan pelajaran dan memberikan alat.?

Adapun persmaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama meneliti tentang kesulitan belajar siswa sedangkan untuk perbedaannya jika

"Lina Muftukhah dkk, Faktor —Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar IPS Terpadu
Kelas VII Di SMP Negeri 1 Plantungan Kabupaten Kendal, ( Semarang:: Jurusan Pendidikan
Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2012), (Online),
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eeaj/article/view/549, 17 Desember 2016

®Danang tri Fauzi, Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Kelas IV Yappi
Mulusan Paliyan Gunung Kidul, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN
Sunan Kalijaga, 2012), (Online) http://digilib.uin-
suka.ac.id/9955/1/BAB%201%2C%201V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA .pdf, 17 Desember 2016
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http://digilib.uin-suka.ac.id/9955/1/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/9955/1/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf

pada penelitian ini tidak menggunkaan mata pelajaran maka pada penelitian
sebelumnya menggunakan mata pelajaran matematika dan tentunya di sekolah yang
berbeda.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Iffah Rahmi Puspaningsih dengan judul
“Ananalisis Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Geografi
Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tangaran Kabupaten Semarang Tahun jaran
2007/2008 yang menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar geografi siswa yaitu faktor intern yang meliputi Kesehatan fisik, perhatian
siswa pada mata oelajaran dan minat siswa pada mata pelajaran. Sedang untuk faktor
ekstern atau dari luar adanya faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.’

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama sama
meneliti tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa sedangkan untuk
perbedaannya jika pada penelitian sebelumnya mennggunakan mata pelajaran
geografi maka pada penelitian ini tidak menggunakan mata pelajaran dan penelitian
pun dilakukan di jenjang yang berbeda.

E. Kerangka Berfikir
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan sejumlah
karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan

belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak

’Iffah Rahmi Puspitaningsih, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Mata
Pelajaran Geografi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tengaran Kabupaten Semarang Tahun
Ajaran 2007/2008, ( Semarang: Program Studi Geografi, Universitas Negeri Semarang, 2009),
(Online) http://lib.unnes.ac.id/4825/1/4042A.pdf, 17 Desember 2016
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sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan
belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai
hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada
akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di bawah
semestinya.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan seputar
kesulitan siswa dalam belajar serta diharapkan dapat mememukan solusi solusi dari
permasalahan yang ada, belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan
sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya.

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa berasal dari dalam diri siswa sendiri
(faktor internal) seperti, kesehatan siswa, sikap, dan motivasi siswa sedangkan faktor
yang bersal dari luar diri siswa (faktor ekstern) yaitu lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat siswa itu sendiri. *°

Kesulitan belajar sendir merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris
Learning disablity. Kesulitan belajar merupaka suatu konsep multi disipliner yang
digunakan di lapangan ilmu pendidikan, psikologi, maupun ilmu kedokteran, dengan
demikian faktor penyebab kesulitan belajar siswa yang akan diungkap langsung oleh
peneliti melalui penelitian langsung, dimana kesulitan belajar siswa di MI Mu’allimin
Sandika Talang Kelapa sangat perlu kita ketahui sebab kesulitan belajar mempengaruhi

hasil belajar.

'% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang membepengaruhi, (Jakarta, PT Rineka Cipta,
2013), him. 54
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F. Definisi Konseptual

Untuk memperjelas kajian yang dibahas pada penelitian ini sekaligus
membatasi kajiannya, maka peneliti akan merincikan makna judul yang disajikan
sebagai berikut :

1. Kesulitan belajar merupakan sebuah permasalahan yang menyebabkan
seorang siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Dalam
penelitian ini faktor penyebab kesulitan belajar dilihat dari faktor dari
dalam diri siswa yaitu sikap siswa, motivasi siswa, dan kesehatan tubuh
siswa. Sedangkan faktor yang bersal dari luar diri siswa yaitu variasi cara
mengajar guru, sarana dan prasarana serta lingkungan keluarga siswa.

2. Untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa guru harus
mengetahui cara-cara yang dapat diguakan untuk mengatasi keesulitan
belajar siswa tersebut.

G. Metodologi Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Kualitatif.

Metode penelian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
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triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.'!

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif yakni yang diartikan
sebagai “Penelitian yang memusatkan perhatiannya terhadap masalah-masalah aktual
melalui proses pengumpulan, penyusunan atau pengklafikasikan, pengolahan, dan
penafsiran data.*?

Dalam penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran
secara jelas tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa di MI Mu’allimin
Sandika Talang Kelapa.

b. Jenis dan Sumber Data
1) Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Data Kualitatif, yaitu data yang dapat mencakup hampir semua data non-
numerik berupa kata-kata untuk menggambarkan fakta dan fenomena yang
diamati.*®
2) Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sekunder.

Adapun data dalam penelitian ini dibagi atas dua macam :

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 9

2 Surya Dharma, Pendekatan, Jenis, dan Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:
Departemen Pendidkan Nasional, 2008), him. 37

1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him.222
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Sumber penelitian adalah orang yang menjadi sumber data atau informasi

penelitian. Maka peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu:

a) Sumber Data Primer, berupa data yang dipakai langsung dari sumber
data melalaui informan yaitu yang terdiri dari 1 guru wali kelas dan 4
siswa yang mengalami kesulitan belajar di MI Mu’allimin Sandika
talang Kelapa.

b) Sumber Data Sekunder, yaitu data yang didapatkan dari kepustakaan
terkait (ada dalam pustaka- pustaka)*, misalnya arsip berupa hasil
raport siswa, buku pedoman kerja guru dan sejarah MI Mu’allimin
Sandika Talang Kelapa. .

H. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagi berikut :
a) Observasi.
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan sugiyono berpendapat,
observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.*®

¥Margono, Metodologi Penelitian..., him. 23
' Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 203
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian adalah observasi pada kondisi
belajar siswa seperti kesiapan siswa dan sikap siswa saat belajar dikelas.
b) Metode Wawancara
Wawancara merupakan alat pembukia terhadap informasi atau keterangan
yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah wawancara mendalam.®
Wawancara dilakukan kepada wali kelas dan siswa yang mengalami kesulitan
belajar. Data yang diperoleh melalui wawancara adalah faktor-faktor penyebab
kesulitan belajar siswa baik faktor eksternal maupun internal dan cara yang dilakukan
untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut. Untuk memperoleh data dengan cermat
peneliti menggunakan alat bantu seperti buku catatan untuk mencatat percakapan
dengan responden dan mendokumentasikan proses wawancara.
c) Metode Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan perlengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif, karena hasil penelitian dari observasi atau
wawancara, akan lebih dapat dipercaya.*’
Peneliti berupaya mengumpulkan data dari beberapa dokumentasi tertulis

untuk dijadikan bahan perlengkapan data. Seperti rapot siswa, guru, tenaga

'® Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him.291
YSugiyono, Metode Penelitian ..., him. 329



15

adminitrasi (Tata Usaha/TU), fasilitas belajar, kondisi sekolah dan sejarah MI
Mu’alimin Sandika Talang Kelapa.
d) Teknik Analisis Data

Miles and Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa “Dalam
anaslisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.”*® Dalam
penelitian ini analisis data yang dilakukan berdasarkan kepada jenis data yang
diperoleh selama di lapangan, untuk jenis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan dengan mengacu kepada pedoman yang
digunakan. Proses analisis data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi ini
dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung.

(1) Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data pada penelitian ini dilakukan
setelah proses pengumpulan data dilakukan, yakni dengan memilih dan
mengelompokkan data yang berkenaan dengan faktor penyebab kesulitan belajar
siswa dan cara mengatasi kesulitan belajar siswa.

(2) Penyajian Data

8 1bid ., him. 246
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Setelah data yang direduksi selanjutnya akan didisplay atau disajikan.
Dalam penelitian ini data akan disajikan melalui uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya yang berkenaan data tentang faktor penyebab kesulitan
belajar siswa dan cara yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.

(3) Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan setelah
data disajikan, yakni penarikan kesimpulan mengenai faktor penyebab kesulitan
belajar siswa dan cara mengatasi kesulitan belajar siswa di MI Mu’allimin Sandika
Talang kelapa.
I. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan ini maka dalam penelitian
ini, penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, pembahasan dalam BAB ini meliputi latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan kepustakaan, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional,
hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori yang berisikan tentang Kesulitan belajar, penyebab
kesulitan belajar, faktor intern dan ekstern penyebab kesulitan belajar siswa di Ml
Mu’allimin Sandika Talang Kelapa.

BAB Il Gambaran umum lokasi penelitian. Pada bagian ini menguraikan

sejarah umum MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa, visi, misi, dan tujuan.
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Keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan
siswa siswa di MI Mu’alimin Sandika Talang Kelapa.

BAB IV Analisis data dari Faktor Penyebab kesulitan belajar siswa di Ml
Mu’allimin Sandika Talang Kelapa.

V Kesimpulan dan saran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kesulitan Belajar

1. Pengertian

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
perubahan secara keseluruhan, sebagai dari pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.! Tidak menutup kemungkinan disetiap sekolah
dalam berbagai tingkatan terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
belajar.

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris learning
disability. terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat karena learning artinya
belajar dan disability artinya ketidakmampuan.sehingga terjemahan yang
sebenanrnya adalah ketidak mampuan.’ Kesulitan belajar atau learning disability
yang biasa juga disebut dengan istilah learning disorder atau learning difficuly adaah
suatu kelainan yang membuat individu sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara

efektif.

' Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him.61

? Mulyono Abdurrahaman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010) him.6

* Martini jamaris, Kesulitan Belajar Persepktif, Assesmen, dan Penanggulangannya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia), him. 3
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Kesulitan belajar pertama kali dikemukakan oleh The United States Office of
Education (USOE) pada tahun 1977 yang dikenal dengan Public Law (PL) 94-142
dalam abdrrahman yang meyatakan

Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses
psikologi dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau
tulisan. Gangguan tersebut mungkin mnampakkan diri dalam bentuk kesulitan
mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau
berhitung.Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gannguan
perseptual, luka otak, disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan tersebut tidak
mencakup anak-anak yang memiliki problema belajar yang penyebab utamanya
berasal dari adanya hambatan dalam peglihatan, pendengaran, atau motorik,
hambatan, karena tuna grahita, karena gangguan emosional, atau karena
kemiskinan lingkungan, budaya atau ekonomi. *

Dengan adanya berbagai kritik terhadap definisi PL 94-142, Sebagai konsekuensinya
maka The The National Joint Commite for Learing Disabilities (NJCLD) dalam
Hamilli, dalam Abdurragman yang mengemukakan definisinya sebagai berikut:

Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan
dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan
kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, menbaca, menulis, menalar, atau
kemampuan dalam bidang studi matematika.gangguan tersebut instrinsik dan
diduga disebabkan oleh adanya disfungsi sistem saraf pusat. Meskipunsuatu
kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang
mengganggu ( misalnya gangguan sensoris, tuna grahita, hambatan sosial dan
emosional) atau berbagai pengaruh lingkungan ( mislanya perbedaan budaya
pembelajaran yang tidak tepat, fakto-faktor psikogenetik) berbagai penyebab
tersebut bukan pengaruh langsung.”

* Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Teori, Diagnosis, dan Remediasi),
(akarta: PT Rineka Cipta, 2012), him. 2
® Ibid., him.3
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Menurut Hamilli, et,al, dalam Abdurahman kesulitan belajar menunjuk pada
sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata
kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap,
membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematika.
Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi saraf
pusat. meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan
kondisi yang lain mengganggu (misalnya gangguan sensoris, tuna grahita,
hambatan sosial dan emosial) atau mungkin berpengaruh dari lingkungan

(mialnya, perbedaan budaya pembelajaran yang tidak tepat dan lain-lain).°

Sedangkan menurut Jamaris, kesulitan belajar adalah kondisi yag menunjuk pada
sejumlah kelainan yang berpengaruh pada pemerolehan, pengorganisasian,
penyimpanan, pemahaman, dan penggunaan informasi baik secara verbal maupun
non-verbal. Dengan adanya keadaan ini maka individu yang mengalami kesulitan
belajar mengalami kesulitan dalam pengoprasikan pikiran mereka, karena kondisi
yang berkaitan dengan kesulitan belajar mempengaruhi operasi fungsi intelektual
secara umum.’

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasannya kesulitan
belajar adalah suatu gangguan atau ketidak mampuan yang dapat dialami siswa dalam
bentuk nyata yang dapat dilihat dari kemahiran dan penggunaan kemampuan
mendengarkan, berbicara, menulis, atau kemampuan dalam bidang studi matematika.

Serta dapat disebabkan dari beberapa faktor yang ada didalam diri siswa seperti

senoris dan faktor-faktor lainnya.

6 .
Ibid.,
7 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar.... him. 17
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2. Jenis-jenis kesulitan belajar
a. Kesulitan belajar bahasa
Menurut lovitt dalam Abdurrahman, ada beberapa penyebab kesulitan belajar
bahasa yaitu:

1). Kekurangan kognitif yang meliputi, membedakan dan memahami makna
bunyi wicara, membentuk konsep dan mengembangkannya ke dalam
unit-unit sematik, mengklasifikasi kata, relasi semantik, transformasi
sematik dan implikasi sematik.

2). Kekurangan dalam memori.

3). Kekurangan kemampuan menilai.

4.) Kekurangan kemampuan produksi bahasa.?

b. Kesulitan belajar membaca

Kesulitan belajar membaca disebaban oleh perkembagan susunan syaraf pusat
yang mengalami disfungsi minimal. Meskipun masalah tersebut tidak dapat
dihilangkan, tidak berarti anak tidak dapa mengatasi kesulitan membaca yang
dialaminya.’

Ketidakmampuan dalam mengenal huruf dan mengucapkan bunyi huruf

merupakan penyebab kesulitan membaca siswa. Ketidakmampuan tersebut dapat

® Ibid., hIm.190-193
% Martini Jamaris, Kesulitan Belajar..., him.137
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disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan kesulitan dalm persepsi
visual, seperti dalam membaca huruf atau kata secara terbalik dan kurang dapat
membedakan karakter huruf secara jelas. Kesulitan persepsi auditori juga dapat
menjadi penyebab, dikarenakan ketidakmampuan dalam mendengarkan ucapan
huruf-huruf dengan baik.*
c. Kesulitan belajar menulis
Menurt Jordon seperti dikutip oleh Hallan, Kauffman, &Lloyd, dalam
Abdurrahman, yang mengatakan kesulitan belajar menulis sering juga disebut dengan
disgrafia sedangkan sekulitan belajar menulis yang berat disebut juga agrafia.
Disgrafia menunjuk pada adanya ketidakmampuan mengingat cara membuat huruf
atau simbol-simbol matematika.'*
Menurut Lerner dalam Abdurrahman, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan anak untuk menulis yaitu motorik, perilaku, persepsi, memori,
kemampuan melakanakan cross modal, penggunaan tangan yang dominan dan

kemampuan memahami intruksi.*?

" Ibid., him.139
" Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar..., him. 181
12 B

Ibid.,
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d. Kesulitan belajar matematika

Pada hakikatnya, matematika melupiti bidang yang lebih lua dari aplikasi angka,
matematika juga mencakup hal-hal yang berkaitan dengan pengukuran, uang, pola,
geometri dan statistik, dan pecahan masalah. Sebagian anak disekolah dasar
mengalami kesulitan belajar matetika, sementara anak yang lainnya belajar
matematika dengan mudah tanpa mengalami kesulitan.*®

Adapun kesulitan yang dialami oleh anak yang mengalami kesulitan dalam
matematika yaitu kesulitan dalam menghitung, kesulitan dalam mentransfer
pengetahuan, pemahaman bahasa matematika yang kurang, dan kesulitan dalam
persepsi visual.**
3. Mengatasi Kesulitan belajar siswa

Dalam pelaksaan tugas pembelajaran, guru tidak hanya berkewajiban

menyajikan materi pelajaran dan mengevaluasi pekerjaan siswa, akan tetapi juga
bertanggung jawab terhadap bimbingan belajar. Sebagai pembimbing belajar siswa,

guru harus mengadakan pendekatan bukan saja melalui pendekatan yang bersifat

intruksional, akan tetapi diiringi dengan pendekatan yang bersifat pribadi.*

Karena, keberhasilan belajar merupakan muara dari seluruh aktivitas yang

dilakukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, maka setiap guru harus

3 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar..., him. 186
* Ibid., him. 188
> Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran..., him. 196
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berupaya secara optimal untuk memahami berbagi faktor yang menghambat siswa
dalam proses belajar dan pembelajaran. Demikian pula dengan usaha berbagai

bentuk pendekatan dan teknik inovatif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.

Dalam memahami masalah belajar guru hendaknya memiliki pandangan bahwa
munculnya masalah belajar bukan karena kelemahan guru semata-mata, akan tetapi
sebagai salah satu pertanda bahwa kegiatan pembelajaran merupakan aktivitas
dinamis, sehingga masalah-masalah tersebut dapat muncul dari berbagai dimensi

baik dari sumber, waktu maupun peristiwa. *°

B. Faktor Penyebab Kesulita Belajar
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menunjuk pada sejumlah kelainan
yang berpengaruh pada pemerolehan, penyimpanan, pemahaman, dan penggunaan

informasi secara verbal dan non verbal.'’

Adapun kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa disebabkan oleh beberapa fakor yang berasal dari dari dalam diri siswa (faktor
intern) dan faktor dari luar (Faktor ekstern).

a. Faktor dari diri siswa (Intern),

Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri

yang meliputi :

1). Kesehatan siswa

'® Ibid., him. 200
7 Ibid.,
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Kesehatan jasmani sdan rohani sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan
sebagainya, dapat mengakibatkan dampak tidak bergairah untuk belajar.
Demikian pula halnya jika kesehatan rohani ( jiwa) kurang baik, misalnya
mengalami gangguan pikiran dan sebab lainnya, ini dapt mengganggu atau
mengurangi semangat belajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting
bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar mental tetap kuat, pikiran selalu
segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.*®
2). Psikologis siswa
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi

kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa.’® Di antara faktor-faktor yang
bersifat psikis dan esensial adalah :

a). Motivasi siswa.

Pengertian motivasi ialah keadaan internal manusia yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu. Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik merupakan keadaan yang
berasal dari dalam diri siswa yang dalam mendorongnya melakukan tindakan
belajar. Adapun faktor ekstrinsik merupakan keadaan yang datang dari luar

individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.

¥ Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Setia, 2012), him. 55
' Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), him. 95
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Para ahli psikolog kognitif berkeyakinan bahwa motivasi yang lebih
signivikan bagi pelajar adalah motivasi instrinsik, sebab motivasi intrinsik lebih
murni dan tidak tergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.® Siswa
yang memiliki motivasi belajar akan nampak melalui kesungguhan untuk terlibat
dalam proses belajar, antara lain nampak melalui keaktifan bertanya,
mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, mencatat, membuat resume,
mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-latihan dan evalusi sesuai dengan
tuntunan pembelajaran.

Siswa yang kurang memiliki motivasi, umumnya kurang mampu bertahan untuk
belajar lebih lama, kurang sungguh-sungguh didalam mengerjakan tugas. Oleh karena
itu, rendahnya motivasi merupakan salah satu masalah belajar, karena hal ini
memberikan dampak bagi ketercapaian hasil belajar yang diharapkan.?

b). Sikap terhadap belajar

Sikap adalah bentukan sosial dan personal artinya, sikap seseorang muncul akibat
pengaruh lingkungannya. Namun di sisilain, sikap pun terkait dengan faktor internal
perseorangan, yaitu rasa benci dan senang. Sikap siswa yang positif terutama pada

mata pelajaran yang di ajarkan, merupakan indikasi awal yang baik bagi proses

** Ibid., him. 100
! Aunurrahman, Belajar....., him. 180



27

belajar. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran yang di ajarkan,
dapat jadi bumerang bagi proses belajar.??

Dalam kegiatan blajar, sikap siswa dalam proses belajar, terutama sekali ketika
memulai Kkegiatan belajar merupakan bagian penting untuk diperhatikan karena
aktivitas belajar siswa selanjutnya banyak ditentukan oleh sikap siswa ketika akan
mulai kegiatan belajar. Bilamana ketika siswa memulai pelajaran dengan keadaan
menerima maka siswa akan cenderung untuk berusaha terlibat dalam kegiatan belajar
dengan baik.

Namun, bilamana yang lebih dominan adalah sikap menolak sebelum belajar
maka siswa akan cenderung kurang memperhatikan atau mengikuti kegiatan belajar.
Sikap terhadap belajar juga akan nampak dari kesungguhan siswa mengikuti
pelajaran, atau sebaliknya bersikap acuh terhadap aktivitas belajar.®

c). Minat siswa.

Minat dapat timbul karna daya tarik dari luar dan datang juga dari hati sanubari.
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakn modal yang sangat besar artinya untuk
mencapai/ memperoleh tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan
berbagai hal, salah satunya yaitu karena keinginan yang kuat untuk menaikkan

martabat atau memperoleh pekerjaan.?

*? Dalyono, Psikologi Pendidikan...., him. 96
 Anurrahman, Belajar...., him.179-180

** Mahmud, Psikologi Pendidikan..., him. 56
% Dalyono, Psikologi Pendidikan..., hlm. 99
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Minat dapat mempengaruhi kualitas belajar seseorang dalam bidang studi.
Pemusatan perhatian yang intensif terhadap belajar yang memungkinkan siswa
belajar lebih giat dan berprestasi . Minat belajar siswa terkait dengan menarik atau
tidaknya pelajaran tersebut. Minat siswa pada pada saat belajar dapat mendrong siswa

untuk bersikap poitif atau negatif pada pelajaran yang sedang siswa pelajar.?

d). Kebiasaan belajar
Kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang yang telah tertanam dalam

waktu relatif alam sehingga memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang
dilakukannya. Ada beberapa bentuk perilaku yang menunjukkan kebiasaan tidak baik
dalam belajar yang sering dijumpai pada siswa:

(1). Belajar tidak teratur

(2). Daya tahan belajar rendah

(3). Belajar bilamana hanya menjelang ulangan dan ujian saja

(4). Tidak memiliki cacatan pelajaran yang lengkap

(5). Tidak terbiasa membuat ringkasan

(6). Tidak memiliki motivasi untuk memperkaya materi pelajaran

(7). Senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri di

dalam menyelesaikan tugas.
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(8). Sering datang terlambat.
Jenis- jenis kebiasaan tersebut merupakan bentuk-bentuk perilaku yang tidak
baik karena mempenagruhi aktivitas belajar siswa.”®
b. Faktor dari luar diri siswa (Ekstern)
Faktor ekstern merupakan faktor yang mempengaruhi dari luar diri siswa salah
satunya adalah lingkungan sekolah siswa yang terdiri dari:
1). Lingkungan sekolah
a) Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kedaan gedung sekolah dan ruang kelas
yang tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang tertata dengan teratur,
tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran,
media/alat bantu belajar merupakan komponen-komponen penting yang dapat
mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar siswa.

Disamping itu, dengan adnya sarana dan prasarana yang baik akan mendorong
terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, karena guru dapat menggunakan
alat-alat bantu pembelajaran dalam memperjelas materi pelajaran serta kegitan
belajar lainnya. Apabila sarana dan prasarana yang ada disekolah kurang baik,
keadaan ini akan berdampak pada iklim pembelajaran serta motivasi belajar siwa.

Oleh karena itu, sarana dan prasaran menjadi bagian yang sangat penting untuk

*® Aunurrahman, Belajar dan ....., him. 185
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dicermati dalam upaya mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang

diharapkan.”’

b) Variasi cara mengajar guru

Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru masih menempati posisi penting,
meskipun di tengah pesatnya kemajuan teknologi yang telah merambah kedunia
pendidikan. Sebelum guru menentukan strategi pembelajaran, metode dan
sebagainya, guru harus mampu memahami karakteristik siswa dengan baik.

Pengenalan terhadap siswa dalam interaksi belajar mengajar, merupakan faktor
yang sangat penting untuk dilakukan oleh setiap guu agar proses pembelajaran yang
dilakukan dapat menyentuh kepentingan siswa serta kemampauan dan karakteristik
lainnya yang terdapat pada diri siswa, pada akhirnya akan dapat mencapai tujuan
pembelelajaran yang diharapkan.?®

Dalam peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 ditetapkan 4 komoetensi
pedagogis, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan komtensi kepribadian.
Direktorat Jendral Pendidikan dan Tenaga kependidikan menjabarkan kompetensi
pedagogis kedalam subkompetensi dan indikator esensial sebagai berikut:

(1) Memahami peserta didik.

(2) Merancang pembelajran, termasuk emmahami landasan-landasan pendidikan

untuk kepentingan pembelajaran.

%’ Ibid., hlm.195-196
%% |bid., hlm 188-190
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(3) Melaksanakan pembelajaran.
(4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pemebalajaran.
(5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki oleh siswa.
Namun, bilamana guru tidak mampu memfasilitasi kegiatan belajar siswa, dan
memotivasi siswa dengan baik maka siswa akan mengalami masalah yang

kemungkinan dapat menghambat pencapaian hasil belajar mereka.?®
2). Lingkungan keluarga

Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam
belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup
atau kurang perhatian orang tua, akrab atau tidaknya ituasi dalam rumah, semuanya
itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. Disamping itu faktor rumah
juga dapat mempengaruhi keberhasilan anak.*

3) Lingkungan masyarakat

Keadaan masyarakat dan sosial juga sangat menentukan keberhasilan siswa.

Apabila di sekitar tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang yang rata-rata

besekolah, baik hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar, tetapi apabila

*bid., him. 192-193
*® Mahmud, Psikologi Pendidikan...., him. 59
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sebaliknya hal ini akan mengurangi semanagat belajar siswa sehingga motivasi
belajarnya berkurang.®*

Dalam lingkungan sosial juga dapat memberikan pengaruh positif maupun
negatif bagi keberhasilan siswa. Tidak sedikit siswa yang sebelumnya rajin pergi
kesekolah, aktif mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah, kemudian berubah menjadi
siswa yang malas, tidak disiplin menunjukkan perilaku buruk dalam belajar.

Pada sisi lain, lingkungan sosial tentu juga dapat memberikan pengaruh yang
prositif bagi siswa. Tidak sedikit siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar
karena pengaruh teman sebaya yang mampu memberikan motivasi kepadanya untuk

belajar.*

*! Ibid., him. 60
*2 Aunurrahman, Blajar dan ..., him. 193-194
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BAB Il1

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa

Latar Belakang Berdirinya Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Mua’allimin Sandika
mempunyai perjalanan yang cukup panjang dan unik, bermula dari Tahun Pelajaran
1986, dirintis oleh Bapak Musa Rohim dan Saifuddin Musa. Ml ini beroperasional
dengan menempati ruangan yang sangat sederhana sekali, yakni menempati bekas
kandang ayam. Tanah ini wakafan dari Bapak Musa Rohim. Berawal dengan
Madrasah Diniyah awaliyah Mu’allimin Sandika dengan siswa sebanyak 60 orang,
dengan surat Keputusan wf./6-e/PD.007/2131/1986 + 4 tahun kemudian (tahun 1990)
atas saran dari Seksi Perguruan Agama Islam Kabupaten Musi Banyuasin, yakni Pak
Sarmo Sutoyo agar ditingkatkan menjadi Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin Sandika,
maka pada tanggal 01 Juli 1990 resmi menjadi MI Mu’allimin Sandika dengan
No.Induk. 125 NSM. 15211010607 NSB. 001273650306001 dibawah Yayasan
Pendidikan Sukajadi YPS dan sebagai Kepala Madrasahnya adalah Bapak

Syamsuddin Musa, dengan status Terdaftar Beliau memegang jabatan + 05 tahun.

Kemudian digantikan oleh Bapak Drs. Mahyuddin Setelah menjalankan tugas +
1 tahun Drs. Mahyudin, digantikan oleh Drs. Surya Fatala , pada tahun 1994

digantikan kembali oleh Bapak Syamsuddin Musa kemudian pada pada tanggal 10
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April tahun 1999 status Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin Sandika berubah dari
Terdaftar menjadi DIAKUI, kemudian pada tanggal 26 Desember 2005 status Mi
Mu’allimin Sandika meningkat dengan TERAKREDITASI dengan peringkat C MI
Mu’allimin Sandika . Selama + 12 tahun MI ini menempati, menumpang dengan
gedung SMP Sandika . Pada tahun 2006 mendapat bantuan bangunan Ruang
Kegiatan Belajar (RKB) dari Diknas Banyuasin sebanyak 2 lokal yang dibangun di

atas bangunan Gedung SMP Sandika yang sudah ada.

Karena RKB yang baru itu tidak mencukupi maka selama + 2 tahun Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) berlangsung tetap menumpang di gedung SMP Sandika .
Sekitar Bulan November 2007 mendapat bantuan Ruang Kegiatan Belajar (RKB) dari
Departemen Agama sebanyak 2 lokal, hingga tahun 2008 awal Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dilaksanakan secara penuh di gedung MI Mu’allimin Sandika yang
beralamatkan di Jalan jalan Raya PLG-Betung KM.14.5 Kelurahan Sukajadi

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan



Tokoh Perintis :

Tabel 3.1

Nama Perintis MI Mu’allimin Sandika Talaang Kelapa

35

No Nama No Nama

1. Musa Rohim 8. Abd. Halim

2. Saifuddin Musa 9. Drs. Mahyudin
3. Syamsuddin Musa 10. Drs. Surya Fatala
4. Siti Sajarni 11. Elly Anna

5. Robiyah 12. Fitri Derawati
6. Abdul Halim 13. Hasanudin

7. Ali Hasan

Sumber Data: Dokumentasi MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa




Tabel. 3.2

Periode Kepemimpinan Kepala Ml Mu’allimin Sandika Talang Kelapa

No. Periode Nama Masa Jabatan Ket.
1 | Periode | Syamsuddin Musa .Juli 1986 s/d juli 1990
2 Periode 11 Drs. Mahyudin Juli 1990 s/d Juli 1991
3 | Periode Il Drs. Surya Fatala Juli 1991 s/d Juli 1992
4 | Periode IV Syamsuddin Musa, | Juli 1992 s/d sekarang
S.Pd.I

Sumber Data: Dokumentasi MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa

B. Identitas M| Mu’allimin Sandika

1. Nama Madarasah : MI Mu’allimin Sandika

2. NPSN 160727232

3. No.Statistik Madrasah 111216070012

4. Alamat Madarasah :JL. Raya PLG_BETUNG KM.14,5

RT.23/07 LK.Il Kelurahan Sukajadi
Kec. Talang Kelapa Kab. Banyuasin
5. Telepon/Hp /Fax . (0711) 431927

6. Status Madrasah : TERAKRIDITASI
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7. Nomot dan TGL. SK/PIAGAM : A.KW 6/07/M1/002/2005/ 29-12-2005
8. Nama Badan Pengawas :'YAYASAN SENDIH KASIH
SANDIKA

9. Waktu Belajar

Pagi :07.00 s/d 12.00
Sore :12.45 s/d 17.05
10. Kurikulum Belajar : Tahun 1994/ KBK/KTSP
11. Nama Kepala Madrasah : SYAMSUDDIN MUSA S.Pd.1
a. Status : Guru Honor
b. Pendidikan Terahir : SI PAI /RADEN FATAH
PALEMBANG

C. Letak Geografis Mi Mu’allimin Sandika

Dari Jalan Palembang — Betung + 50 m yang dapat ditempuh dengan jalan kaki
mempergunkan kendaraan umum dengan memakan waktu + 1 menit. Berdasarkan
tata ruang Kota Kab. Banyuasin MI Mu’allimin Sandika terletak di batas kota ,hanya

berjarak + 1 km dari batas Kota. Palembang.

D. Visi
Adapun visi dari MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa yaitu:

1. Islami.
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2. Trampil.
3. Mandiri.
E. Misi

Berdasarkan visi tersebut maka sepakati oleh selurun komponen madrasah
untuk misi MI Mu’alimin Sandika adalah:
1. Penyelenggaraan pendidikan yang aktif, kreatif, inovatis, dengan
berorientasi pada ilmu, iman, dan tagwa
2. Mengembangkan potensi keterampilan, kecerdasan, dan Berakhlak mulia.
3. Menciptakan suasana yang kondusif untuk mencapai kualitas
pembelajaran.
F. Tujuan
Adapun tujuan penyelenggraan pendidikan MI Mu’allimin Sandika sesuai
dengan visi dan misi di atas adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan mutu pendidikan agama, sehingga siswa dapat
mengaplikasikan ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari.
2. Mendidik siswa untuk berakhlag mulia, berdisiplin, bertanggung jawab,
dan mandiri.
3. meningkatkan mut lulusan dibidang akademik.
4. meningkatkan kemampuan dalam berbahasa Inggris dan Bahasa Arab.
5. Meningkatkan prestasi siswa dibidang kegiatan ekstrakurikuler.

6. Menyiapkan sarana dan prasaranaserta lingkungan fisik yang memadai.
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8.
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Menciptakan tertib administrasi dan urusan kerumahtanggaan madrasah.
menkjadin kerjasama dan hubungan yang harmonis antar warga

madrasah/ orang tua/ wali siswa, tokoh masyarakat, dan instansi terkait.

G. Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 3.3
Keadaan Gedung, Sumber Belajar dan Media
No. Jenis Jmlh Keterangan
1 Ruang belajar 5 Layak digunakan
2 Ruang kantor 1 Layak digunakan
3 Ruang guru 1 Layak digunakan
4 Perpustakaan 1 Layak digunakan
6 Ruang BK - Bergabung di ruang guru layak
digunakan
10 WC guru 1 Layak digunakan
11 WC siswa 1 Layak digunakan
13 Lap. Futsal 1 Bergabung bersama dengan Mts dan
MA layak digunakan
14 Kantin - Kantin bersama dengan Mts dan MA
15 Ruang Scurity 1 Layak digunakan
16 Ruang dapur - Bergabung dengan ruang guru layak
digunakan

Sumber Data:

Dokumentasi MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa
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H. Keadaan Guru
Guru atau pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin Sandika berasal dari latar belakang
kependidikan, dan ada juga tidak, 75% Stara | dari UIN Raden Fatah Palembang, PGRI
Palembang, 24% D.Il PAl UIN Raden Fatah Palembang, dan 1% MAN. Adapun jumlah
keseluruhan adalah 21 orang.
I. Keadaan Siswa
Tabel 3.5

Keadaan SiswaTahun Ajaran 2016 / 2017

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 1 39 23 62
2 I 28 23 o1
3 " 38 18 56
4 v 29 25 54
5 \Y 33 16 49
6 VI 15 26 41

JUMLAH 182 131 313

Sumber Data: ~ Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin Sandika Tahun Ajaran 2017/2018

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwasannya peminat MI Mu’allimin di katakan terbilang cukup.
Jumlah siswa yang ada sesuai dengan jumlah gedung dan keadaan gedung yang ada di MI
Mu’allimin tersebut.
J. Keadaan Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran yang ada di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa terdapat

bembagian jadwal proses pembelajaran yaitu antara jam masuk pagi dan siang hari. Hal ini
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dikarenakan gedung yang dimiliki oleh MI Mu’allimin terbatas. Proses belajar mengajar
dikelas pagi yaitu kelas I, 11, dan VI yang dimulai dari pukul 07.00 — 12.00 sedangkan kelas
I11, IV dan V masuk disiang hari dari pukul 12.30 — 17.00. Proses belajar mengajar dimulai
dengan kegiatan pengembangan diri siswa selama 2 jam pelajaran dan dilanjutkan dengan

proses belajar mengejar seperti biasanya.



Gambar 3.1
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Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin Sandika Sukajadi
Tahun Ajaran 2017/2018
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11.B LA 1.B IV.A
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> > < o
VIA V.B V.A 1V.B
A\ 4 Y A 4 A 4
Wali Kelas Guru
VLB Guru Kelas Bahasa Arab Guru Agama
| . Siswa . \
Kebersihan Keamanan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa untuk menganalisis data yang
terkumpul, baik itu wawancara, dokumentasi maupun observasi yang penulis lakukan, maka
penulis akan menganalisis dengan sistem deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitataif yaitu dengan
menjelaskan secara rinci data-data tersebut alasan menggunakan sistem deskriptif kualitatif
karena peneliti tidak melakukan pengetesan atau pengujian melainkan berusaha menelusuri
memahami menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan segala sesuatu yang diteliti.

Dalam hal ini mendeskripsikan tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa tersebut,
serta bagaimana cara guru mengatasi kesulitan belajar yang di alami oleh siswa di Ml
Mu’allimin Sandika Talang Kelapa. Sistem penelitian secara deskriptif merupakan sistem
penulisan secara mendalam untuk mngetahui fakta-fakta yang ada.Dengan sistem ini diharapkan
peneliti dapat menghasilkan data yang deskriptif yang nantinya dapat dijabarkan dalam bentuk
laporan dan uraian. Jadi, tidak menggunakan data-data satistik.Adapun pelaksanaan penelitian
yang di lakukan oleh peneliti dengan judul Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa di Ml
Mu’allimin Sandika Talang Kelapa yang dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2017 — 30
Agusutus 2017.

Untuk hasil yang lebih akurat, Wawancara dan observasi dilaksanakan dengan
menggunakan data lapangan terhadap 4 orang siswa yang mengalami kesulitan belajar dan 2
guru wali kelas 111 yaitu Rozalina S.Pd.l dan Hermawati S.Pd. Dari 29 orang siswa yang ada
dikelas Il1.A terdapat 4 orang siswa yang megalami kesulitan belajar yaitu, Bintang Permata

Sari, Dea Intan Permata Sari, Muhammad Rizki Romadhon, dan Rizki Darma Setiasin.
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Data tersebut peneliti dapatkan berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dan
diperkuat lagi dari informasi yang didapatkan dari wali kelas. Serta untuk lebih memperkuat lagi
peneliti melihat dari nilai hasil rapor siswa atau prestasi siswa yang menunjukkan adanya
indikasi kesulitan belajar siswa melaui beberapa nilai dari setiap mata pelajaran yang lebih
rendah dari nilai KKM atau nilai rata-rata yang ada dikelas serta prestasi siswa yang rendah.

Wawancara dilaksanakan pada siswa yang mengalami kesulitan belajar pada tanggal 16
Agustus 2017 dan wawancara kepada guru pada tanggal 18 Agustus 2017. Data yang tidak
terungkap melalui wawancara, dilengakpi dengan data observasi langsung partisipansif, yang
dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2017 observasi dilakukan kepada siswa yang mngalami
kesulitan belajar. Untuk memperkuat hasil subtansi data wawancara dan observasi, maka
dilakukan telaah terhadap dokumentasi dan arsip wawancara yang ada.

1. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa
Dari hasil penelitian yang dialukan berdasarkan hasil Observasi, wawancara dan dokumentasi
yang dilalukan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Terdapat beberpa
masalah belajar yang dialami oleh siswa yang membuat siswa mengalami kesulitan belajar serta
faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar tersebut yaitu:
a. Faktor Intern (dari dalam diri siswa)

1) Sikap dalam Belajar.

Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu sikap positif
dalam belajar adalah awal yang baik untuk memulai proses pembelajaran. Sebaliknya sikap
negatif terhadap pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar yang membuat hasil belajar
siswa kurang maksimal. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan. Peneliti menemukan

bahwa sikap siswa pada saat belajar secara keseluruhan beragam.
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Sikap negatif siswa pada saat proses pembelajaran seperti tidak memperhatikan
penjelasan yang disampaikan oleh guru dan melakukan aktivitas lain saat pelajaran seperti
ramai sendiri serta mencontek temannya saat mengerjakan soal latihan, serta kurangnya tingkat
kepercayaan diri siswa. Siswa yang merasa kesulitan dalam belajar memiliki tingkat kepercayaan

diri yang rendah. Dengan tingkat kepercayaan diri siswa yang rendah maka siswa cenderung

pasif dan tidka aktif dalam belajar.

Gambar 4.1 Sikap siswa saat belajar
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh ibu Rozalina yang menyatakan:

“ Sikap siswa saat belajar ya bermacam-macam ada yang memperhatikan, ada yang
seenaknya sendiri, ada yang serius belajar ada juga yang main-main.”*°

Selain itu sikap siswa saat belajar juga dipengaruhi oleh sikap guru yang mengajar. Guru
yang dapat mengajar siswa dengan cara yang menyenangkan serta memberikan perhatian pada
setiap siswa akan lebih disegani oleh siswa. Sikap segan terhadap guru membuat siswa
memperhatikan dan tidak gaduh saat pelajaran. Seperti yang dituturkan oleh ibu Rozalina dan ibu
Hermawati sebagai berikut:

“Sebenernya sikap siswa saat belajar ya tergantung dengan sikap guru juga saat mngajar.

Ketika guru mampu menarik perhatian siswa dalam mengajar dengan menggunakan

berbagai macam cara, maka itu akan berpengaruh dengan sikap siswa saat belajar. jika
gouru mampu tegas dalam mengajar maka di jamin siswa akan memperhatikan pelajaran.”

¥ Rozalina S.Pd.I, Wali kelas III.LA MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa, Wawancara Palembang 18
Agustus 2017
“Ibid.,
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Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa sikap dalam pembelajaran dapat mempengaruhi
siswa dalam mengikuti proses pelajaran. Berdasarkan hasil obeservasi yang peneliti lakukan
maka terdapat pengyebab siswa bersikap acuh dan kurang percaya diri dalam proses
pembelajaran.

a) Siswa bersikap acuh.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa siswa bersikap acuh dikelas
pada saat guru menerangkan pelajaran didepan kelas. Siswa lebih senang mengobrol dengan
teman sebangkunya dan melakukan aktifitas lain dibandingkan memperhatikan guru. Setelah
peneliti melakukan wawancara dengan siswa diketahui penyebab siswa bersikap acuh terhadap
proses pelajaran dikelas dikarenakan siswa tidak mengerti dan merasa kesulitan dengan materi

pelajaran yang di yang sedang dipelajari. hal ini sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh

Rizki Darma
Peneliti : “ Mengapa kamu merasa kesulitan dalam pelajaran tersebut?”
Rizki D : “ Tidak mengerti kak.”

Dari penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwasannya penyebab dari sikap siswa

yang acuh dikarenakan siswa tidak mengerti dengan materi pelajaran yang di berikan oleh guru.
b) Kepercayaan diri siswa kurang.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwasannya terdapat beberapa siswa
yang tidak aktif di kelas. Siswa-siswa tersebut cenderung pasif dibandingkan siswa-siswa lainnya
yang ada dikelas. Kurangnya kepercayaan diri siswa membuat siswa lebih banyak diam dalam
belajar. Berdasasrkan keterangan yang peneliti dapatkan dari guru penyebab siswa tidak percaya
diri karena siswa tidak terbiasa aktif dikelas dari awal kelas 1 sampai kelas 3 memang tidak

terbiasa aktif. maka dari itu guru sulit untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti atau
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belum dengan penjelasan yang diberikan oleh guru. Akan tetapi bila dilihat dari nilai belajar
siswa terlihat nilainya kurang.
“Memang terdapat beberapa siswa yang pasif di kelas, terlihat bahwasannya
kepercayaan dirinya kurang,memang dari kelas 1 samapai sekarang siswa tersebut
tidak aktif dikelas. Maka dari itu kami sebagi guru juga sulit untuk mengerti apakah
sisiwa tersebut sudah mengeri atau belum dengan penjelasan yang kami berikan. Akan
tetapi jika dilhat dari nilai-nilai yang di dapat ya terbilang kecil dibandingkan
temannya yang lain.”*
2) Motivasi Belajar
Motivasi yang kuat diperlukan agar siswa dapat mencapai kesuksesan. Pemberian
motivasi oleh guru menjadi hal yang penting agar siswa terdorong untuk belajar dengan baik.
Selain motivasi oleh guru. Motivasi siswa pada saat mengikuti plajaran cenerung rendah, terlihat

pada saat observasi siswa tidak menyiapkan buku mereka. Siswa tidak memperhatikan dengan

baik, padahal awal pembelajaran guru sudah memberikan motivasi untuk belajar dengan baik.

Gambar. 4.2 Motivasi siswa saat belajar

Pada umumnya guru memberikan motivasi kepada siswa secara lisan melalui kata-kata
dan contoh nyata siswa yang berhasil dalam pelajaran agar siswa yang masih kesulitan dapat
meniru temannya yang mendapatkan nilai baik.

“Sebenarnya untuk memotivasi siswa banyak ya caranya tergantung individu masing-
masing yang mengajar. Bisa dengan memberikan contoh kepada siswa misalnya ada

2 Rozalina..,
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siswa yang berbuat baik maka akan saya jadikan contoh untuk anak-anak yang lain,
jadikan anak-anak yang lain tadi termotivasi untuk berbuat hal yang sama baiknya.”??

Namun motivasi dari guru tanpa dukungan orang tua tidak akan memberikan dampak
yang berarti untuk siswa. Orang tua yang tidak memberikan perhatian secara maksimal akan
berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa di sekolah. Rendahnya motivasi belajar
membuat siswa tidak memperhatikan saat pelajaran dan cenderung ramai dikelas. Pernyataan ini
sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“ Motivasi sebenarnya bukan hanya dari guru saja akan tetapi kita juga harus melihat

motivasi yang orang tua berikan. Jika guru sudah memotivasi akan tetapi motivasi dari

orang tua siswa itu sendiri ya sama saja bohong. Karna yang lebih mengerti tentang siswa
itu kan orang tua siswa itu sendiri. Jadi untuk memotivasi siswa ya mohon bantuannya
dari orang tua juga.”*

Berdasarkan kedua pernyataan tersebut keluarga berperan penting dalam memberikan

motivasi bagi siswa.

3) Kesehatan Tubuh

Kesehatan adalah salah satu faktor penting untuk menjalankan aktivitas belajar. Siswa
yang kurang sehat akan mengalami kesulitan dalam belajarnya. Siswa yang mengantuk dan tidak
konsentrasi saat pelajaran berlangsung dapat menjadi tanda bahwa kondisi fisik siswa tidak
dalam keadaan yang optimal. Keadaan tersebut mengakibatkan siswa tidak dapat menyerap
dengan baik materi yang disampaikan saat pelajaran. Beberapa siswa yang terindikasi mengalami
kesulitan belajar mengaku merasa pusing saat pelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Bintang
Indah Permata sari sebagai berikut:

Peneliti : “Apakah kamu suka merasa pusing saat belajar?”

> Rozalina...,
2 Hermawati...,
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Bintang : “Iya, kadang suka pusing”.?*

Keadaaan tubuh siswa yang tidak sehat dapat menggangu konsentrasi belajar siswa.
Selain itu, kesehatan yang buruk hingga membuat siswa sering tidak masuk sekolah

mengakibatkan siswa tertinggal materi pelajaran.

Tabel 4.1
No Keterangan Ketidakhadiran
1 Sakit 14 Hari
2 Izin 6 Hari
3 Tanpa keterangan 7 Hari

Sumber data : Daftar Absensi kejadiran Bintang Permata sari
Siswa yang mempunyai masalah kesehatan perlu mendapat perhatian yang khusus. Hal
tersebut disadari oleh guru

“Ada, kalau sering tidak masuk ya alasannya sakit, tapi jika sudah lebih dari 3 hari maka
saya akan menghubungi orang tuanya tentang kesehatan anaknya itu”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut guru sudah memberi perhatian terhadap kesehatan
siswanya. Selanjutnya diperlukan koordinasi antara guru dan orang tua untuk menjaga kesehatan
siswa.

b. Faktor Ekstern (dari luar diri siswa)

1) Variasi cara mengajar guru

Penggunaan metode dan model pembelajaran yang bervariasi diperlukan untuk menarik
perhatian siswa dan mengurangi kebosanan siswa saat mengikuti pembelajaran. Berdasarkan

hasil wawancara peneliti menemukan bahwa guru tidak hanya menggunakan metode

* Bintang Permata Sari, Peserta didik Kelas I1l.A, Wawancara Siswa MI Mu allimin Sandika Talang
Kelapa, Palembang 16 Oktober 2017
“Hremawati ..,
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pembelajaran yang konvesional. Pemilihan metode yang digunakan disesuaikan dengan materi
yang akan disampaikan. Metode dan model pembelajaran yang tepat akan membuat siswa lebih
mudah memahami materi dan mengurangi kejenuhan siswa.

“ Variasi cara mengajar yang saya gunakan ya banyak terkadang saya menggunakan
model belajar perindividu ada juga menggunakan cara perkelompok. Akan tetapi, saya sesuaikan
juga dengan materi pelajaran yang sedang saya ajarkan. Setelah itu baru saya berikan latihan-
latihan soal kepada siswa kemudian sola-soal latihan tersebut saya bahas besama-sama siswa
tujuannya agar siswa paham dan mengerti.”?

Namun di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa peneliti belum menemukan
penggunaan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif saat mengikuti pembelajaran.
Pada observasi yang dilakukan saat pelajaran, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah.
Guru menerangkan materi di depan kelas dan siswa tidak antusias mendengarkan materi yang
disampaikan, siswa cenderung berbicara dengan teman sebangkunya. Setelah menerangkan
materi, guru memberikan kepada siswa untuk bertanya namun tidak ada siswa yang mengajukan
pertanyaan. Siswa kemudian diminta untuk mengerjakan latihan soal yang ada dibuku paket

dengan waktu yang ditentukan lalu dikumpulkan. Dari pengamatan yang dilakukan, guru tidak

mengawasi dan membimbing siswa satu per satu saat mengerjakan latihan soal.

*® Rozalina...,
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Gambar 4.3 Variasi cara mengajar guru

Karena tidak adanya pengawasan secara individu kepada siswa, ada siswa yang tidak
selesai mengerjakan latihan soal dan tidak mengumpulkan jawaban latihan soal yang diberikan.
Siswa yang tidak selesai mengerjakan soal tersebut termasuk siswa yang terindikasi kesulitan
belajar. Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi serta mendukung siswa untuk aktif akan
membuat pembelajaran menjadi bermakna. Pembelajaran yang bermakna akan membuat materi
pelajaran menjadi menarik dan dipahami dengan baik oleh siswa. Sebaliknya, pembelajaran yang
konvensional kurang menarik perhatian siswa dan berdampak pada kurangnya pemahaman pada
materi yang disampaikan.
Hal tersebut dibenarkan dengan kutipan wawancara dengan siswa Rizki Romadhon
berikut.

Peneliti : “ Apakah kamu mengerti dengan penjelasan yang diberikan oleh gurumu?”

Rizki R : “Tidak kak”

Peneliti : “Terus Jika kamu tidak mengerti apakah kamu bertanya dengan gurumu?”

Rizki R : “Tidak kak.”?’

* Rizki Romadhon, Peserta Didik Kelas I1I.A, Wawancara Siswa MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa,
Palembang 16 Oktober 2017
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Dari paparan diatas menunjukkan bahwa guru sudah berusaha menggunakan metode yang

bervariasi. Namun ada juga guru yang masih dominan menggunakan metode ceramah sehingga

siswa kurang berminat dalam pembelajaran.

2) Sarana dan Prasarana

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada setiap sekolah, sarana dan prasarana di

sekolah telah mendukung proses pembelajaran . Kondisi kelas dapat dikatakan baik, bangunan

gedung adalah bangunan permanen yang aman digunakan untuk belajar. Setiap kelas mempunyai

jendela dan ventilasi sebagai keluar masuk udara sehingga ruang kelas tidak pengap.

Tabel 4.2
Keadaan Gedung, Sumber Belajar dan Media
No. Jenis Jmlh Keterangan
1 Ruang belajar 5 Layak digunakan
2 Ruang kantor 1 Layak digunakan
3 Ruang guru 1 Layak digunakan
4 Perpustakaan 1 Layak digunakan
5 Ruang BK - Bergabung di ruang guru layak
digunakan
6 WC guru 1 Layak digunakan
7 WC siswa 1 Layak digunakan
8 Lap. Futsal 1 Bergabung bersama dengan Mts dan
MA layak digunakan
9 Kantin - Kantin bersama dengan Mts dan MA
10 Ruang Scurity 1 Layak digunakan
11 Ruang dapur - Bergabung dengan ruang guru layak
digunakan

Sumber Data:

Dokumentasi MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa
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Namun pada observasi yang dilakukan di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa, papan
tulis yang terdapat di ruang kelas 1l terlihat kotor. Papan tulis yang digunakan adalah papan
white board yang sudah menghitam karena penggunaan spidol yang tidak bisa dihapus. Papan
tulis yang kotor cukup mengganggu penglihatan siswa terlebih lagi siswa yang duduk di
belakang karena tulisan menjadi tidak jelas. Papan tulis yang kotor tersebut juga menyebabkan
siswa menjadi kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pelajaran. Sebenarnya,
kekurangan tersebut dapat diatasi dengan penggnaan Icd proyektor yang dapat membangkitkan
semnagat siwa dalam belajar. dan membantu guru dalam menjelaskan pelajaran, Namun, di Ml
Mu’allimin Sandika Talang Kelapa hanya ada 1 lcd proyektor yang hanya di gunakan untuk
kepentingan pada saat saat ada rapat atau ada kepentingan yang mengharuskan menggunakan
proyektor sedangakan dalam proses pembelajaran guru tidak diperkenankan untuk

menggunakannya pada saat proses belajar dikelas.

Gambar 4.4 Papan Tulis Kotor

Pada umumnya, fasilitas sekolah cukup mendukung proses pembelajaran. Selain kondisi
gedung yang baik, sekolah juga menyediakan buku paket seperti buku Sekolah yang disimpan di
perpustakaan dan digunakan setiap pelajaran.

3) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan faktor yang penting dalam menunjang proses siswa

dalam belajar. Dalam penelitian ini kurangnya perhatian dari orang tua yang membuat siswa
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mengalami kesulitan dalam proses belajar. Contoh kurangnya perhatian orang tua pada
pembelajaran siswa disekolah yaitu PR yang tidak dikerjakan. Sehingga nilai PR yang di

dapatkan oleh siswa sangat kecil.
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Gambar 4.5 Hasil nilai PR yang didapat siswa

Pekerjaan rumah yang diberikan guru bertujuan agar siswa belajar lagi dirumah dan
dapat bertanya kepada orang tua jika siswa mengalami kesulitan, namun guru menemui siswa
yang kesulitan belajar tidak dapat mngerjakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang
memuaskan.

PR yang telah diberikan, hal tersebut dapat menjadi indikasi kurangnya perhatian orang
tua, sebagaimana yang dituturkan oleh ibu Hermawati sebagai berikut.

““ Jika saya amati dari segi buku PR siswa ada beberapa anak ada yang seperti tidak

diperhatikan orang tuanya karena ada anak yang masih saja mendapatkan nilai yang

kecil. %8

Dari penuturan di atas, lingkungan keluarga berperan penting bagi siswa. Lingkungan

keluarga yang tidak mendukung membuat siswa tidak dapat belajar dengan maksimal dirumah.

Orang tua yang memberikan perhatian kepada siswa dan mengarahkan siswa untuk selalu belajar

*® Hermawati...,
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dapat membimbing siswa apabila mengalami kesulitan belajar, serta mendorong siswa agar dapat
mencapai prestasi belajar secara optimal.
2. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.

Untuk memperoleh hasil tentang upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa paa saat proses pembelajaran, aka peneliti menggunakan alat pengumpulan data
berupa wawancara yang dilakukan terhadap wali 2 orang guru kelas I11 yaitu ibu Rozalina S.Pd.l
dan ibu Hermawati S.Pd. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

“ Untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar biasanya saya menggunakan
remidial, kemudian berdiskusi dengan orang tua siswa yang mengalami kesulitan belajar dan
memberikan saran kepada orang tua agar siswa tersebut diberikan les tambahan dirumah”.*®

“Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan membimbing isswa dalam proses belajar
untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan atau keterampilan yang dialami siswa tersebut.
contohnya untuk menghadapi siswa yang seing mengalami kesulitan belajar yang kami lakukan
dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarikserta melibatkan siswa supaya aktif
dan ada timbal baliknya antara guru dengan siswa.”*°

Dari pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya upaya yang dapat di
lakukan untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar yaitu:

1. Guru harus memberikan bimbingan dan latihan kepada siswa agar siswa lebih

memahami setiap materi yng disampaikan oleh guru.

2. Menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

3. Menggunakan remedial pembelajaran.

4. Memberikan saran kepada siswa untuk belajar tambahan atau les dirumah.

* Rozalina...,
% Hermawati..,
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B. Pembahasan
1. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa di MI Mu’allimin Sandika Talang
Kelapa.
a. Faktor Intern (dari dalam diri siswa)
1) Sikap dalam Belajar.

Menurut Aunurrahman Sikap adalah bentukan sosial dan personal artinya, sikap
seseorang muncul akibat pengaruh lingkungannya. Namun di sisilain, sikap pun terkait
dengan faktor internal perseorangan, yaitu rasa benci dan senang. Sikap siswa yang
positif terutama pada mata pelajaran yang di ajarkan, merupakan indikasi awal yang baik
bagi proses belajar. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran yang di
ajarkan, dapat jadi bumerang bagi proses belajar.**

teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan Sikap negatif
siswa pada saat proses pembelajaran. siswa yang tidak menyukai materi pelajaran yang
sedang dipelajari cenderung tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru
dan melakukan aktivitas lain saat pelajaran seperti ramai sendiri dan bermain bersama
temannya saat belajar.

Sikap siswa saat belajar juga dipengaruhi oleh sikap guru yang mengajar. Guru
yang dapat mengajar siswa dengan cara yang menyenangkan serta memberikan perhatian
pada setiap siswa akan lebih disegani oleh siswa. Sikap segan terhadap guru membuat
siswa memperhatikan dan tidak gaduh saat pelajaran.

2) Motivasi Siswa
Menurut Dalyono siswa yang kurang memiliki motivasi, umumnya kurang mampu

bertahan untuk belajar lebih lama, kurang sungguh-sungguh didalam mengerjakan tugas. Oleh

%1 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Alfabeta, 2016 ) him. 180



57

karena itu, rendahnya motivasi merupakan salah satu masalah belajar, karena hal ini memberikan
dampak bagi ketercapaian hasil belajar yang diharapkan.*?

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan motivasi siswa dapat diketahui dari
persiapan siswa dalam belajar. Siswa dengan motivasi yang kuat akan senang belajar meskipun
tidak ada PR atau ulangan keesokan harinya. Namun siswa yang terindikasi kesulitan belajar
memiliki motivasi yang rendah,Mereka tidak mengulang kembali materi yang telah dipelajari
atau dipelajari terlebih dahulu materi yang akan disampaikan.

3) Kesehatan Tubuh Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan keadaaan tubuh siswa yang tidak sehat

dapat menggangu konsentrasi belajar siswa. Selain itu, kesehatan yang buruk hingga membuat
siswa sering tidak masuk sekolah mengakibatkan siswa tertinggal materi pelajaran. Siswa yang
mempunyai masalah kesehatan perlu mendapat perhatian yang khusus.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Mahmud yang
menyatakan Kesehatan jasmani sdan rohani sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar.
Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat
mengakibatkan dampak tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan
rohani ( jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran dan sebab lainnya, ini dapt
mengganggu atau mengurangi semangat belajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat
penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar mental tetap kuat, pikiran selalu segar

dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.**

b. Faktor Ekstern (dari luar diri siswa)

1) Variasi cara mengajar guru

3 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakara: PT Rineka Cipta, 2007), him. 95
¥ Mahmud, Psikologi Pnedidikan,( Jakarta: Pustaka setia, 2012), him. 55
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Menurut Aunurrahman Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru masih menempati posisi
penting, meskipun di tengah pesatnya kemajuan teknologi yang telah merambah kedunia
pendidikan. Sebelum guru menentukan strategi pembelajaran, metode dan sebagainya, guru
harus mampu memahami karakteristik siswa dengan baik.

Pengenalan terhadap siswa dalam interaksi belajar mengajar, merupakan faktor yang sangat
penting untuk dilakukan oleh setiap guu agar proses pembelajaran yang dilakukan dapat
menyentuh kepentingan siswa serta kemampauan dan karakteristik lainnya yang terdapat pada
diri siswa, pada akhirnya akan dapat mencapai tujuan pembelelajaran yang diharapkan.®?

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan penggunaan metode yang tepat dan
bervariasi serta mendukung siswa untuk aktif akan membuat pembelajaran menjadi bermakna.
Pembelajaran yang bermakna akan membuat materi pelajaran menjadi menarik dan dipahami
dengan baik oleh siswa. Sebaliknya, pembelajaran yang konvensional kurang menarik perhatian
siswa dan berdampak pada kurangnya pemahaman pada materi yang disampaikan.

2) Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan kondisi kelas dapat dikatakan baik, selain
itu ruang kelas dilengkapi dengan Kkipas angin yang mendukung kenyamanan siswa
dalampembelajaran. Letak sekolah secara umum tidak mengganggu kenyamanan siswa dalam
belajar.

Namun pada observasi yang dilakukan di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa, papan
tulis yang terdapat di ruang kelas 1l terlihat kotor. Papan tulis yang digunakan adalah papan
white board yang sudah menghitam karena penggunaan spidol yang tidak bisa dihapus. Papan

tulis yang kotor cukup mengganggu penglihatan siswa terlebih lagi siswa yang duduk di

%2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran..., him. 188-190
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belakang karena tulisan menjadi tidak jelas. Papan tulis yang kotor tersebut juga menyebabkan
siswa menjadi kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pelajaran.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh aunurrahman yang
menyatakan Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kedaan gedung sekolah dan ruang kelas yang tertata
dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang tertata dengan teratur, tersedianya fasilitas kelas
dan laboratorium, tersedianya buku-buku pelajaran, media/alat bantu belajar merupakan
komponen-komponen penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar
siswa.

Disamping itu, dengan adnya sarana dan prasarana yang baik akan mendorong terwujudnya
proses pembelajaran yang efektif, karena guru dapat menggunakan alat-alat bantu pembelajaran
dalam memperjelas materi pelajaran serta kegitan be;ajar lainnya. Apabila sarana dan prasarana
yang ada disekolah kurang baik, keadaan ini akan berdampak pada iklim pembelajaran serta
motivasi belajar siwa. Oleh karena itu, sarana dan prasarana menjadi bagian yang sangat penting
untuk dicermati dalam upaya mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang diharapkan.
3) Lingkungan Keluarga

Menurut Mahmud Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak
dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau
kurang perhatian orang tua, akrab atau tidaknya ituasi dalam rumah, semuanya itu turut
mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. Disamping itu faktor rumah juga dapat

mempengaruhi keberhasilan anak.**

% |bid., hIm.195-196
¥ Mahmud, Psikologi Pendidikan..., him. 59
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Teori diatas sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan. Di MI Mu’allimin
Sandika Talang Kelapa, orang tua siswa kebanyakan bekerja di pabrik dan baru pulang pada
malam hari sehingga jarang mendampingi siswa belajar dirumah.

Contoh kurangnya perhatian orang tua pada pembelajaran siswa disekolah yaitu PR yang
tidak dikerjakan. Pekerjaan rumah yang diberikan guru bertujuan agar siswa belajar lagi dirumah
dan dapat bertanya kepada orang tua jika siswa mengalami kesulitan, namun guru menemui
siswa yang kesulitan belajar matematika tidak mengerjakan. PR yang telah diberikan, hal
tersebut dapat menjadi indikasi kurangnya perhatian orang tua,

2. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan untuk mengatasi kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa yaitu:

a. Guru harus memberikan bimbingan dan latihan kepada siswa agar siswa lebih
memahami setiap materi yng disampaikan oleh guru.

b. Menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

c. Menggunakan remedial pembelajaran.

d. Memberikan saran kepada siswa untuk belajar tambahan atau les dirumah.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Aunurrahman. Banyak
cara yang dapat guru lalukan untuk ngetatasi keuslitan belajar pada siswa. Adapun Pemberian
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar sesuai dengan program yang telah
disusun pada tahap prognosis adalah sebagai berikut:

a. Bimbingan belajar kelompok.

b. Bimbingan belajar individual.

c. Pengajaran remedial



d. Pemberian bimbingan pribadi.

e. Alih Tangan Khusus.®

% Aunurrahman., Belajar.., him. 198
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BAB V
KESIMPULAN
Pada bagian akhir disertai bab ini dikemukakan 2 hal bagian penting yaitu: a). Disajikan
simpulan hasil penelitian, b). Saran. Secara rinci akan diuraikan sebagai berikut:
A. Simpulan Hasil Penelitian
Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian sebagaimana disajikan dalam bab
IV, maka kesimpulan dari peneliian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor yang menyebabkan kesulitan berasal dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang berasal dari siswa meliputi sikap siswa dalam belajar motivasi
belajar siswa yang masih rendah, kesehatan tubuh yang tidak optimal. Sedangkan faktor
eksternal yang berasal dari luar siswa antara lain kurangnya variasi mengajar guru, sarana
prasarana di sekolah, serta lingkungan keluarga yang kurang mendukung.

2. Upaya yang dapat gru lakukan unk mengatasi kesulitan belajar siswa yaitu dengan Guru
harus memberikan bimbingan dan latihan kepada siswa agar siswa lebih memahami
setiap materi yang disampaikan oleh guru, Menggunakan metode pembelajaran yang
tepat, menggunakan remedial pembelajaran serta memberikan saran kepada siswa untuk

belajar tambahan atau les dirumah.

B. Saran-saran
1 Diharapkan kepada guru sekiranya agar mampu lebih memperhatikan lagi siswa yang
megalami kesulitan dalam belajar, serta memeberikan bimbingan kepada siswa pada saat

siswa mengalami kesulitan dalam belajar.
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2 Diharapkan kepada siswa dapat menyadari betul arti penting pendidikan untuk mereka,
khususnya pada mata pelajaran yang di anggap sulit, siswa juga harus mampu mematuhi
nasihat-nasihat yang diberikan oleh guru dan orang tua.

3 Peneliti menyadari bahwasannya banyak kekurangan dalam penulisan yang peneliti buat,
maka dari itu peneliti mengharapkan sekiranya agar dapat diberi masukan yang baik agar

peneliti mampu memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada.



Lampiran



WAWANCARA SISWA

Tanggal :

Kegiatan :

Informan :

Tempat :

Dalam mata pelajaran apa kamu merasa kesulitan belajar?

Mengapa kamu merasa kesulitan pada mata pelajaran tersebut ?

Apakah kamu belajar meskipun tidak ada ulangan ?

Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran ?

Apakah kamu pernah belajar dengan berdiskusi kelompok saat pelajaran dikelas?
Apakah kondisi ruang kelasmu mendukung dalam pembelajaran ?

N o gk~ w DhoE

Apakah kamu belajar didampingi orang tua?
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WAWANCARA GURU

Hari/ Tanggal :
Waktu
Kegiatan
Informan
Tempat
1. Bagaimana sikap siswa dalam pembelajaran ?
Apakah siswa memiliki masalah dengan kesehatan tubuh?
Model pembelajaran apa yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran ?
Bagaimana sarana prasarana sekolah dalam mendukung pembelajaran ? .

Bagaimana lingkungan keluarga siswa dalam mendukung pembelajaran?

o a ~ wD

Bagaimana upaya bapak/ibu untuk mengatasi siswa yang mengalamai kesulitan

belajar?
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OBSERVASI GURU
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Tangga : 14 Agustus 20171
Tempat : Runga kelas III.A di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa
No Aspek yang Butir Pengamatan Tanda cek (V)
Diamati lya Idak
1. Apersepsi Guru Memberikan apersepsi kepada
siswa
2 Penyampaian Guru menyampaikan tujuan
Tujian pembelajaran
3 Penggunaan Guru menggunakan metode
metode pembelajaran
4 Penggunaan Guru menggunkan media
media pembelajran
5 Sumber belajar | Guru menggunakan sumber berlajar
yang relavan
6 Keaktifa siswa | Guru melibatkan siswa belajar aktif
7 Umpan balik Guru memberikan umpan balik
kepada siswa
8 Keimpulan Guru bersama siswa menyimpulkan
pembelajaran yang di lakukan
9 Refleksi Guru  bersama siswa melakuan
refleksi
10 Pemberian Guru  memberikan  penghargaan

Penghargaan

kepada siswa
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WAWANCARA GURU

Hari/ Tanggal :Jum’at 18 Agustus 2017

Waktu :11.00 WIB

Kegiatan : Wawancara

Informan : Ibu Hermawati S.Pd, Guru Kelas 111.B
Tempat : Ruang Guru

1.  Bagaimana sikap siswa dalam pembelajaran ?

5.

7.

Sebenernya sikap siswa saat belajar ya tergantung dengan sikap guru juga saat mngajar.
Ketika guru mampu menarik perhatian siswa dalam mengajar dengan menggunakan
berbagai macam cara, maka itu akan berpengaruh dengan sikap siswa saat belajar. jika
guru mampu tegas dalam mengajar maka di jamin siswa akan memperhatikan pelajaran
Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran ?

Motivasi sebenarnya bukan hanya dari guru saja akan tetapi kita juga harus melihat
motivasi yang orang tua berikan. Jika guru sudah memotivasi akan tetapi motivasi dari
orang tua siswa itu sendiri ya sama saja bohong. Karna yang lebih mengerti tentang siswa
itu kan orang tua siswa itu sendiri. Jadi untuk memotivasi siswa ya mohon bantuannya dari
orang tua juga.

Apakah siswa memiliki masalah dengan kesehatan tubuh?

Ada, kalau sering tidak masuk ya alasannya sakit, tapi jika sudah lebih dari 3 hari maka
saya akan menghubungi orang tuanya tentang kesehatan anaknya itu.

Model pembelajaran apa yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran ?

Modelnya ya banyak yang saya gunakan tergantung dari materinya apa jika sesuai ya saya
gunakan jika tidak ya tidak saya gunakan.

Bagaimana sarana prasarana sekolah dalam mendukung pembelajaran ?

Saya rasa sudah cukup mendukung.

6. Bagaimana lingkungan keluarga siswa dalam mendukung pembelajaran?

“ Jika saya amati dari segi buku PR siswa ada beberapa anak ada yang seperti tidak
diperhatikan orang tuanya karena ada anak yang masih saja mendapatkan nilai yang kecil.
Bagaimana upaya bapak/ibu untuk mengatasi siswa yang mengalamai kesulitan belajar ?

Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan membimbing isswa dalam proses belajar untuk
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dapat menguasai ilmu pengetahuan atau keterampilan yang dialami siswa tersebut.
contohnya untuk menghadapi siswa yang seing mengalami kesulitan belajar yang kami
lakukan dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarikserta melibatkan siswa

supaya aktif dan ada timbal baliknya antara guru dengan siswa.
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WAWANCARA GURU

Hari/ Tanggal :Jum’at 18 Agustus 2017

Waktu : 10.00 WIB

Kegiatan : Wawancara

Informan : Ibu Rozalina S.Pd.I, Guru Kelas I11.A
Tempat : Ruang Guru

1. Bagaimana sikap siswa dalam pembelajaran ?
Sikap siswa saat belajar ya bermacam-macam ada yang memperhatikan, ada yang seenaknya
sendiri, ada yang serius belajar ada juga yang main-main.

2.  Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran ?
Sebenarnya untuk memotivasi siswa banyak ya caranya tergantung individu masing-
masing yang mengajar. Bisa dengan memberikan contoh kepada siswa misalnya ada siswa
yang berbuat baik maka akan saya jadikan contoh untuk anak-anak yang lain, jadikan
anak-anak yang lain tadi termotivasi untuk berbuat hal yang sama baiknya.

3. Apakah siswa memiliki masalah dengan kesehatan tubuh?
Selama saya mengajar tidak ada, ya paling tidak masuk sekolah alasanya sakit hanya itu
saja.

4.  Model pembelajaran apa yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran ?
Variasi cara mengajar yang saya gunakan ya banyak terkadang saya menggunakan model
belajar perindividu ada juga menggunakan cara perkelompok. Akan tetapi, saya sesuaikan
juga dengan materi pelajaran yang sedang saya ajarkan. Setelah itu baru saya berikan
latihan-latihan soal kepada siswa kemudian sola-soal latihan tersebut saya bahas besama-
sama siswa tujuannya agar siswa paham dan mengerti.

5. Bagaimana sarana prasarana sekolah dalam mendukung pembelajaran ?

Sarana dan Prasarana yang ada disekolah ini menurut saya sudah baik.
6. Bagaimana lingkungan keluarga siswa dalam mendukung pembelajaran?

Menurut saya sudah cukup tinggal perhatiannya saja mohon lebih di perhatikan.

7. Bagaimana upaya bapak/ibu untuk mengatasi siswa yang mengalamai kesulitan belajar ?
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Untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar biasanya saya menggunakan
remidial, kemudian berdiskusi dengan orang tua siswa yang mengalami kesulitan belajar dan

memberikan saran kepada orang tua agar siswa tersebut diberikan les tambahan dirumah.
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WAWAN CARA SISWA

Tanggal : 16 Agustus 2017
Kegiatan : Wawancara
Informan : M. Rizki Romadhon, siswa kelas I11.A
Tempat : Ruang kelas
1. Dalam mata pelajaran apa kamu merasa kesulitan belajar?
Matematika yang paling sulit
2. Mengapa kamu merasa kesulitan pada mata pelajaran tersebut ?
Sulitt mencari jawabnnya tidak mengerti
3. Apakah kamu belajar meskipun tidak ada ulangan ?
Belajar jika les saja
4. Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran ?
Tidak kak
5. Apakah kamu pernah belajar dengan berdiskusi kelompok saat pelajaran dikelas?
iya pernah kak
6. Apakah kondisi ruang kelasmu mendukung dalam pembelajaran ?
iya kak
7. Apakah kamu belajar didampingi orang tua?
kadang-kadang di temani
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WAWANCARA SISWA

Tanggal : 16 Agustus 2017
Kegiatan : Wawancara
Informan : M. Rizki Romadhon, siswa kelas I11.A
Tempat : Ruang kelas
1. Dalam mata pelajaran apa kamu merasa kesulitan belajar?
Fikih, Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris hampir seluruh mata pelajaran sulit
2. Mengapa kamu merasa kesulitan pada mata pelajaran tersebut ?
Tidak mengerti dengan penjelasan guru kak
3. Apakah kamu belajar meskipun tidak ada ulangan ?
tidak, paling hanya mengerjakan PR saja
4. Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran ?
lya kadang pusing
5. Apakah kamu pernah belajar dengan berdiskusi kelompok saat pelajaran dikelas?
Perna, Mengerjakan soal bareng-bareng sama temen
6. Apakah kondisi ruang kelasmu mendukung dalam pembelajaran ?
ia kak
7. Apakah kamu belajar didampingi orang tua?
tidak belajar sendiri
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WAWANCARA SISWA

Tanggal : 16 Agustus 2017
Kegiatan : Wawancara

Informan : Rizki Darma Setiasin, siswa kelas I11.A

Tempat : Ruang kelas

1.

Dalam mata pelajaran apa kamu merasa kesulitan belajar?
Matematika dan Bahasa Inggris

Mengapa kamu merasa kesulitan pada mata pelajaran tersebut ?
Sulit mencari jawabannya tidak mengerti.

Apakah kamu belajar meskipun tidak ada ulangan ?

Biasanya jika ada ulangan saja kak

Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran ?
tidak kak

Apakah kamu pernah belajar dengan berdiskusi kelompok saat pelajaran dikelas?
Pernah kak

Apakah kondisi ruang kelasmu mendukung dalam pembelajaran ?
mendukung kak

Apakah kamu belajar didampingi orang tua?

Tidak kak lebih sering mengerjakan bersama teman-teman
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WAWANCARA SISWA

Tanggal : 16 Agustus 2017
Kegiatan : Wawancara
Informan : Dea Intan Permata Sari, siswa kelas 111.A
Tempat : Ruang kelas
1. Dalam mata pelajaran apa kamu merasa kesulitan belajar?
Seluruh mata pelajaran sulit kak
2. Mengapa kamu merasa kesulitan pada mata pelajaran tersebut ?
Tidak mengerti dengan penjelasan guru
3. Apakah kamu belajar meskipun tidak ada ulangan ?
Tidak kak
4. Apakah kamu memiliki penyakit sehingga mengganggu pelajaran ?
Tidak kok
5. Apakah kamu pernah belajar dengan berdiskusi kelompok saat pelajaran dikelas?
pernah 4 orang sama teman yang dibelakang
6. Apakah kondisi ruang kelasmu mendukung dalam pembelajaran ?
mendukung kak
7. Apakah kamu belajar didampingi orang tua?
kadang-kadang



OBSERVASI GURU

Tangga : 14 Agustus 20171
Tempat : Runga kelas III.A di MI Mu’allimin Sandika Talang Kelapa
No Aspek yang Butir Pengamatan Tanda cek (V)
Diamati lya Idak
1. Apersepsi Guru Memberikan apersepsi | V
kepada siswa
2 Penyampaian | Guru menyampaikan tujuan | V
Tujian pembelajaran
3 Penggunaan Guru menggunakan metode
metode pembelajaran yang bervariasi
4 Penggunaan Guru  menggunkan  media
media pembelajran
5 Sumber belajar | Guru menggunakan sumber | v
berlajar yang relavan
6 Keaktifa siswa | Guru melibatkan siswa belajar | v
aktif
7 Umpan balik Guru  memberikan  umpan
balik kepada siswa
8 Keimpulan Guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran
yang di lakukan
9 Refleksi Guru bersama siswa melakuan | v
refleksi
10 Pemberian Guru memberikan
Penghargaan penghargaan kepada siswa




LAMPIRAN FOTO

Wawancara siswa
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Wawancara Guru
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Wawancara bersama Ibu Rozalina S.Pd.I
Wali kelas 111.A

Bersama Siswa Berkesulitan Belajar

tan3gung jawab dan mandiri

-estasi siswa dibidang kegiatan eks
1a dan prasarana serta lingkung:

administrasi dan urusan kerum;

'n hubungan yang harmonis a
/ wali siswa, tokoh agar
‘erkait.

OBSERVASI SISWA DIKELAS IIl.A
14 AGUSTUS 2017
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